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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Manonjaya. Penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian 

berjumlah 72 siswa yang terdiri atas 36 siswa kelas eksperimen dan 36 siswa kelas kontrol yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data kemampuan berpikir kritis diperoleh 

melalui tes uraian pre-test dan post-test. Analisis data dilakukan menggunakan uji paired sample 

t-test, independent sample t-test, perhitungan N-Gain, dan effect size. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

meningkat dari 61,91 menjadi 83,30, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 59,02 menjadi 

69,55. Hasil uji paired sample t-test pada kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Selain itu, diperoleh nilai effect size sebesar 

1,93  yang termasuk kategori sangat tinggi. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Think Talk Write (TTW), Artificial Intelligence (AI), kemampuan berpikir kritis, 

pembelajaran ekonomi, quasi eksperimen 

 
 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of implementing the Think Talk Write (TTW) learning model 

with the assistance of Artificial Intelligence (AI) on students' critical thinking skills in economics 

at SMA Negeri 1 Manonjaya. This research uses a quasi-experimental method with a 

nonequivalent control group design. The research sample consists of 72 students, comprising 36 

experimental class students and 36 control class students, selected using purposive sampling. 

Critical thinking skills data were obtained through pre-test and post-test essay tests. Data 
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analysis was conducted using paired sample t-test, independent sample t-test, N-Gain 

calculation, and effect size. The results showed that the average critical thinking skills of students 

in the experimental class increased from 61.91 to 83.30, while in the control class, it increased 

from 59.02 to 69.55. The paired sample t-test results in the experimental class showed a 

significance value of 0.000 < 0.05, indicating a difference in critical thinking skills before and 

after the intervention. The independent sample t-test results showed a significance value of 0.000 

< 0.05, indicating a difference in critical thinking skills between the experimental class and the 

control class after the intervention. Additionally, an effect size of 1.93 was obtained, which is 

categorized as very high. Therefore, the implementation of the Think Talk Write (TTW) learning 

model with the assistance of Artificial Intelligence (AI) significantly affects the improvement of 

students' critical thinking skills. 

Keywords: Think Talk Write (TTW), Artificial Intelligence (AI), critical thinking skills,  

economics learning, quasi experiment.
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Transformasi digital yang berlangsung dengan cepat menuntut dunia pendidikan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga 

memiliki keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan 

literasi digital. Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang penting karena 

memungkinkan peserta didik menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, serta 

mengambil keputusan secara rasional dalam menghadapi berbagai permasalahan. Menurut 

Pertiwi et al. (2023), kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, 

serta merancang strategi dan taktik. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi, numerasi, dan penalaran peserta didik Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata negara anggota OECD. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Intania Shafa et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah literasi numerasi masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

upaya pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir secara aktif, analitis, 

dan reflektif. 

Permasalahan serupa ditemukan di SMA Negeri 1 Manonjaya. Hasil observasi selama 

kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
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masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif, kurang berani 

mengemukakan pendapat, dan belum terbiasa berdiskusi secara aktif. Selain itu, pembelajaran 

masih didominasi oleh guru sehingga keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan secara 

mandiri belum optimal. Hasil pra-penelitian pada siswa kelas XI Ekonomi juga menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada kategori rendah, terutama pada 

indikator menyimpulkan serta merancang strategi dan taktik. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri (think), berdiskusi dengan teman 

kelompok (talk), dan menuliskan hasil pemahamannya dalam bentuk tulisan (write). Melalui 

tahapan tersebut, siswa didorong untuk aktif membangun pengetahuan, mengemukakan 

pendapat, serta mengorganisasi hasil pemikirannya secara sistematis. Penelitian Roisah et al. 

(2023) menunjukkan bahwa model TTW mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Sari et al. (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan 

model TTW berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA. 

Perkembangan teknologi digital turut mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) dalam proses pembelajaran. Teknologi AI dapat membantu peserta didik memperoleh 

informasi secara cepat, menerima umpan balik secara langsung, serta mengakses sumber belajar 

yang lebih beragam dan interaktif. Penelitian Supriadi et al. (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis AI berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Nujum dan Hadi (2025) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran berbantuan AI mampu meningkatkan kemampuan analitis dan reflektif peserta 

didik. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model TTW maupun 

pemanfaatan AI dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian yang 

mengintegrasikan model Think Talk Write (TTW) dengan bantuan Artificial Intelligence (AI), 

khususnya pada pembelajaran ekonomi di tingkat SMA, masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian terdahulu hanya mengkaji penggunaan model TTW atau AI secara terpisah. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada integrasi model TTW dengan teknologi AI 

dalam pembelajaran ekonomi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 

Manonjaya. 

 

KAJIAN LITERATUR 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(higher-order thinking skills) yang berperan penting dalam membantu peserta didik menganalisis 
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informasi, mengevaluasi bukti, serta mengambil keputusan secara rasional. Menurut Ennis 

(2015), berpikir kritis adalah proses berpikir reflektif dan rasional yang berfokus pada penentuan 

apa yang harus diyakini atau dilakukan. Melalui kemampuan ini, individu tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga melakukan penelaahan secara sistematis terhadap berbagai 

informasi yang diperoleh sebelum menarik suatu kesimpulan. 

Pandangan tersebut sejalan dengan Facione (2020) yang menjelaskan bahwa 

keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, dan regulasi diri. Kemampuan tersebut memungkinkan peserta didik memahami 

suatu permasalahan secara lebih mendalam serta menyusun solusi berdasarkan alasan yang logis 

dan bukti yang relevan. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 

kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21 

Wayudi dan Santoso (2020) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis mencakup 

kemampuan menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui 

observasi, pengalaman, penalaran, maupun komunikasi. Sementara itu, Zakiah (2021) 

menegaskan bahwa pengukuran kemampuan berpikir kritis memerlukan instrumen yang valid 

dan reliabel agar mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara komprehensif. Dalam 

penelitian ini, kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan indikator yang dikembangkan 

oleh Ennis, yaitu elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification, serta 

strategies and tactics. 

Berdasarkan uraian tersebut, keterampilan berpikir kritis dapat dipahami sebagai 

kemampuan kognitif tingkat tinggi yang melibatkan proses interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

penarikan kesimpulan secara logis berdasarkan bukti yang tersedia. Pengembangan keterampilan 

ini penting dilakukan dalam proses pembelajaran karena dapat membantu peserta didik 

memecahkan masalah secara sistematis, mengambil keputusan secara rasional, serta 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan abad ke-21. 

Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)  

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan aktivitas berpikir, berbicara, dan menulis secara terintegrasi dalam 

proses pembelajaran. Model ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif karena 

siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga mengolah informasi secara mandiri, 

mendiskusikan hasil pemikirannya dengan teman, serta menuangkan ide-ide tersebut ke dalam 

bentuk tulisan yang bermakna (Hendrato, 2022:143). Dengan demikian, model TTW mampu 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membangun pemahamannya sendiri melalui proses interaksi dan refleksi. 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin 

pada tahun 1996 sebagai model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui 

tiga tahapan utama, yaitu think (berpikir), talk (berbicara), dan write (menulis) (Supriyono, 

2020:74). Pada tahap think, siswa diberikan kesempatan untuk memahami dan memproses 

informasi secara mandiri sehingga terbentuk pemahaman awal terhadap materi yang dipelajari. 

Selanjutnya, pada tahap talk, siswa mendiskusikan hasil pemikirannya bersama teman kelompok 

untuk bertukar gagasan, memperbaiki kesalahan konsep, serta memperdalam pemahaman 
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melalui interaksi sosial. Tahap terakhir, yaitu write, dilakukan dengan menuliskan hasil diskusi 

dan kesimpulan secara sistematis sehingga siswa mampu mengorganisasi dan merefleksikan 

pengetahuannya secara lebih terstruktur. Melalui ketiga tahapan tersebut, model TTW dinilai 

mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

serta literasi menulis secara terpadu. 

Menurut Huinker dan Laughlin dalam implementasinya, model TTW memiliki tiga 

langkah utama, yaitu think, talk, dan write (Saputra, 2024:288–289). Tahap think dilakukan 

dengan memberikan stimulus berupa masalah, teks, atau fenomena tertentu kepada siswa. 

Selanjutnya, siswa membaca, mengamati, dan merenungkan permasalahan tersebut secara 

individu untuk membangun pemahaman awal serta menstimulasi kemampuan berpikir kritis. 

Pada tahap talk, siswa mendiskusikan hasil pemikiran awalnya bersama pasangan atau kelompok 

kecil melalui kegiatan bertukar argumen, menegosiasikan makna, dan memperbaiki pemahaman 

yang kurang tepat. Dalam tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 

mengarahkan jalannya diskusi. Tahap terakhir adalah write, yaitu siswa menuliskan hasil sintesis 

dari pemikiran individu dan hasil diskusi kelompok dalam bentuk ringkasan, laporan, maupun 

paragraf argumentatif sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk 

mengafirmasi dan mendokumentasikan pemahaman siswa sekaligus melatih kemampuan 

komunikasi tertulis. 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan aktivitas berpikir, berdiskusi, dan menulis dalam proses 

pembelajaran. Melalui model ini, peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan 

pemahaman konsep secara mandiri sebelum mendiskusikannya dengan teman sekelompok dan 

menuangkan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan. Waluya et al. (2018) menjelaskan bahwa 

model TTW mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui interaksi sosial 

dan komunikasi yang aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam penerapannya, kegiatan pembelajaran diawali dengan tahap think, yaitu peserta didik 

membaca dan menganalisis permasalahan secara individu. Selanjutnya, peserta didik melakukan 

tahap talk melalui diskusi kelompok untuk bertukar ide dan menyusun solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan. Tahap terakhir adalah write, yaitu peserta didik menuliskan hasil 

diskusi dan pemahamannya menggunakan bahasa sendiri secara sistematis. Melalui tahapan 

tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konsep yang lebih baik, tetapi juga 

terlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi secara efektif (Nur, 

2019). 

Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer 

meniru kemampuan kognitif manusia, seperti belajar, menganalisis informasi, mengenali pola, 

dan mengambil keputusan berdasarkan data. Dalam bidang pendidikan, AI dimanfaatkan untuk 

mendukung proses pembelajaran melalui penyediaan materi yang adaptif, umpan balik otomatis, 

serta personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Efendi et al. (2025) menyatakan 

bahwa integrasi AI dalam pendidikan memberikan peluang untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai 
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dengan karakteristiknya. Pendapat tersebut didukung oleh Fajriati et al. (2024) yang menjelaskan 

bahwa pemanfaatan AI dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

berpusat pada peserta didik. Selain itu, Rahmawati et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan 

AI dalam pendidikan mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi digital. 

Perkembangan pemanfaatan AI dalam pendidikan di Indonesia menunjukkan 

peningkatan yang cukup pesat, terutama dalam penggunaan chatbot pembelajaran, sistem 

rekomendasi materi, dan penilaian otomatis. Teknologi tersebut membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis data secara lebih sistematis dan efektif (Nafisah Putri 

Imawan, 2024:4177–4178). Pada jenjang pendidikan dasar, penelitian Marta et al. (2025:205) 

menunjukkan bahwa AI berperan dalam membantu guru merancang pembelajaran yang lebih 

adaptif sesuai kebutuhan individual siswa, meskipun implementasinya masih menghadapi 

kendala berupa keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi teknologi. Sementara itu, 

penelitian Suryawijaya et al. (2025:159–163) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi AI, 

termasuk chatbot berbasis pemrosesan bahasa alami, memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar dan pengembangan kompetensi akademik peserta didik. 

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran tidak hanya membantu guru dalam proses 

administrasi dan evaluasi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

personal bagi peserta didik. AI memungkinkan peserta didik memperoleh umpan balik secara 

cepat, mengakses sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan, serta belajar secara mandiri 

melalui sistem yang adaptif. Dengan demikian, penggunaan AI dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berpusat pada peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment. 

Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent 

control group design dengan melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kedua kelompok diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI), sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Ekonomi SMA Negeri 1 Manonjaya 

tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 216 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan mempertimbangkan kelas yang memiliki rata-rata kemampuan awal 

yang relatif sama dan berada pada kategori rendah. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh kelas 

XI F1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI E2 sebagai kelas kontrol, dengan masing-masing 

berjumlah 36 siswa. 
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Penerapan model Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) pada 

kelas eksperimen dilaksanakan melalui tiga tahap utama. Pada tahap think, siswa menganalisis 

permasalahan ekonomi yang diberikan guru secara mandiri dan memanfaatkan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai sumber belajar untuk memperoleh informasi tambahan, 

mengidentifikasi konsep yang relevan, serta membantu memahami permasalahan yang sedang 

dipelajari. Pada tahap talk, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk membandingkan hasil 

analisis, mengevaluasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, dan menyusun solusi 

terhadap permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, pada tahap write, siswa menuliskan hasil 

diskusi dan kesimpulan menggunakan bahasa sendiri berdasarkan hasil analisis kelompok. 

Selama proses pembelajaran, AI digunakan sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai 

pemberi jawaban akhir, sehingga siswa tetap dituntut untuk melakukan analisis, evaluasi, dan 

penarikan kesimpulan secara mandiri. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kritis berbentuk soal 

uraian. Instrumen penelitian terdiri atas 10 butir soal yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, yaitu elementary clarification, basic support, 

inference, advanced clarification, serta strategies and tactics. Sebelum digunakan, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 8 butir soal dinyatakan valid 

dan 2 butir soal dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

memperoleh nilai sebesar 0,718 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji 

homogenitas menggunakan Levene’s Test, serta uji hipotesis menggunakan paired sample t-test 

dan independent sample t-test. Selain itu, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis 

menggunakan N-Gain dengan kategori tinggi (g > 0,70), sedang (0,30 ≤ g ≤ 0,70), dan rendah (g 

< 0,30). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,56 

yang termasuk kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,26 yang termasuk kategori 

rendah. Untuk mengetahui besar pengaruh perlakuan, digunakan uji effect size Cohen’s d. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai effect size sebesar 1,93 yang termasuk kategori sangat tinggi, 

sehingga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan Artificial Intelligence (AI) memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa.. 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan pengujian empiris yang 

objektif, sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Kriteria No soal Jumlah 

1 Valid 1,3,4,5,6,7,9,10 8 

2 Tidak valid 2,8 2 
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Tabel 2. Hasil Uji reabilitas 

Reability Stantics 

Cronbach’s Alpha N of Item 

,718 10 

  

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

 

 Sebelum penelitian dilaksanakan, dilakukan uji instrumen berupa uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Setelah itu, penelitian dilakukan melalui 

pre-test dan post-test pada kedua kelas. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, uji independent sample t-test, 

perhitungan N-Gain, serta uji effect size untuk mengetahui peningkatan dan pengaruh model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One Sampel Kolmogorov-Smirnov 

Kelas Pre-Test 

eksperimen 

Post-Test 

Eksperimen 

Pre-Test 

Kontrol 

Post-Test 

Kontrol 

N 36 36 36 36 

Normal 

Parameteresa,b 

Mean 61,9 83,3 59,02 69,5 

Std. 

Deviation 

7,9 7,2 6,6 6,9 

Most Extreme 

Differen 

Absolute 0,13 0,13 0,14 0,14 

Positive 0,13 0,09 0,14 0,31 

Negative -0,13 -0,13 -0,08 -0,14 

Test Statistic 0,13 0,13 0,14 0,14 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082 .121 .070 .061 

Exact Sig. (2-tailed) .462 .523 .436 .416 

Point Probability 0,000 0,000 0,000 0,000 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) pada pre-test dan post-test kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik 

selanjutnya. 
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Gambar 1 

Nilai Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

Hasil Belajar Siswa 

Levence Statistic df1 df2 Sig. 

.006 1 70 .940 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,940 > 0,05. Dengan demikian, data hasil belajar pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau sama, sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji hipotesis selanjutnya 

Tabel 5. Uji Hipotesis Pertama 

Data Mean T df Sig (2 – tailed) 

Pre – Test Eksperimen 61,91 - 13,24 35 0,000 

Post – Test Eksperimen 83,30 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen. Nilai rata-rata siswa 

meningkat dari 61,91 menjadi 83,30 setelah diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW), sehingga model tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Tabel 6. Uji Hipotesis Kedua 

Data Mean T df Sig (2 – tailed) 

Pre – Test Kontrol 59,02 - 7,156 35 0,000 

Post – Test Kontrol 69,55 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada kelas kontrol, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Nilai rata-rata pre-test sebesar 59,02 meningkat 

menjadi 69,55 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 10,53 poin. Meskipun terjadi 

peningkatan, hasil belajar pada kelas kontrol masih lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

Tabel 7. Uji Hipotesis Ketiga 

Data Mean T Df Sig (2 – tailed) 

Post – Test Eksperimen 83,30 8,205 70 0,000 

Post – Test Kontrol 69,55 69,93 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

langsung. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 83,30 lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 69,55. Dengan demikian, model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi. 

Berdasarkan hasil perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s d, diperoleh nilai 

effect size sebesar 1,93 dengan nilai SDpooled sebesar 7,1. Nilai tersebut termasuk kategori 

sangat tinggi karena berada di atas 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, model TTW berbantuan AI terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sebagai berikut : 

SDpooled =
√(𝑵𝒆𝑵𝑬−𝟏)𝑺𝑫𝑬

𝟐+(𝑵𝑪−𝟏)𝑺𝑫𝑪
𝟐

𝑵𝑬+𝑵𝑪−𝟐
 

Keterangan :  

SDpooled = Standar Deviasi Gabaungan 

Ne  = Jumlah sampel kelas eksperimen 

Nc  = Jumalah sampel kelas kontrol 

SDe  = Standar Deviasi kelas eksperimen 

SDc  = Standar Deviasi kelas kontrol 
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𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑= 
√(𝑁𝐸−1)𝑆𝐷𝐸

2+(𝑁𝐶−1)𝑆𝐷𝐶
2

𝑁𝐸+𝑁𝐶−2
 

 𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑= 
√(36−1)7,218312+(36−1)6,999772

36+36−2
 

𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑  =
√(35)52,1039 + (35 − 1)48,99678

70
 

 𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =
√1.823,6365+1.714,8873

70
 

 𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √50,55 

 𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = 7,1 

 

𝐷 =
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
  𝐷 =

83,30−69,55

7,1
= 1,93 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan Artificial Intelligence (AI) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran langsung. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 83,30 yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 69,55. Selain itu, peningkatan kemampuan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen mencapai 21,39 poin, sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 10,53 

poin. Hasil uji paired sample t-test dan independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan 

baik sebelum dan sesudah perlakuan maupun antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan 

tersebut diperkuat oleh nilai effect size sebesar 1,93 yang termasuk kategori sangat tinggi, 

sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan 

Artificial Intelligence (AI) memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut terjadi karena model Think Talk Write 

(TTW) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

secara bertahap melalui kegiatan berpikir mandiri (think), berdiskusi (talk), dan menulis (write). 

Pada tahap think, siswa menganalisis permasalahan ekonomi secara mandiri dengan 

memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai sumber belajar pendukung. Selanjutnya, pada 

tahap talk siswa bertukar pendapat, mengevaluasi informasi, dan menyusun solusi bersama 

anggota kelompok. Pada tahap write, siswa menuliskan hasil analisis dan kesimpulan 

menggunakan bahasa sendiri sehingga kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi menjadi lebih terlatih. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Roisah et al. (2023) dan Sari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa model TTW efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta didukung oleh penelitian Supriadi et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik. 
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen terjadi karena model 

Think Talk Write (TTW) melibatkan siswa secara aktif melalui tahapan think, talk, dan write. 

Pada tahap think, siswa menganalisis permasalahan secara mandiri, kemudian berdiskusi dan 

mengevaluasi berbagai informasi pada tahap talk, serta menyusun hasil pemikirannya secara 

sistematis pada tahap write. Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence (AI) seperti ChatGPT 

dan Gemini membantu siswa memperoleh informasi dan penjelasan materi secara cepat sehingga 

mendukung proses analisis dan pemecahan masalah. Kombinasi TTW dan AI menjadikan siswa 

lebih aktif, mandiri, dan terlibat dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Roisah et al. (2023) dan Sari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa model TTW 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini juga mendukung penelitian 

Supriadi et al. (2025) serta Nujum dan Hadi (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis peserta didik.  

Dengan demikian, integrasi TTW dan AI terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi. Temuan penelitian ini 

mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

apabila siswa terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Model TTW berbantuan 

AI mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, kreatif, dan inovatif sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi ekonomi. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) dapat dijadikan 

alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi, khususnya di tingkat SMA. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) berbantuan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 

Manonjaya. Model TTW berbantuan AI mampu mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri, 

berdiskusi secara aktif, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya secara sistematis sehingga 

kemampuan berpikir kritis berkembang lebih optimal dibandingkan pembelajaran langsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi strategi pembelajaran kooperatif dengan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, 

dan berpusat pada siswa. 

Secara ilmiah, penelitian ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa model Think 

Talk Write (TTW) efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta mendukung 

temuan mengenai potensi Artificial Intelligence (AI) dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris melalui pengintegrasian 

model TTW dan AI dalam pembelajaran ekonomi di tingkat SMA, yang masih relatif terbatas 

dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan model pembelajaran inovatif yang mendukung keterampilan berpikir kritis pada 
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era digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan TTW berbantuan AI pada 

materi, jenjang pendidikan, atau variabel lain guna memperluas temuan dan memperkaya kajian 

mengenai pemanfaatan AI dalam pendidikan 
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